BAB 11
STRATEGI DAKWAH Dalam

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PESANTREN

2.1.Strategi Dakwah
2.1.1. Pengertian Strategi Dakwah

Hasibuan (2001: 102) berpendapat bahwa strategipakan
jenis rencana untuk menentukan tindakan-tindakamaba yang akan
datang dengan memperhitungkan kelebihan dan keemalari dalam
maupun dari luar, selain itu juga memperhatikantoiataktor lain
semisal, ekonomi, sosial, psikologis, sosio-kulturaikum ekologis,
giografis dan menganalisis dengan cermat rencahakjmpihak lain
sebagai bahan merencanakan strategi dan mewujugkadalam
tindakan. Sedangkan istilah dakwah dapat dipahabagai seruan,
ajakan atau panggilan dalam rangka membangun naksyalslami
berdasarkan ajaran Islam yang hakiki (Pimay, 2006:

Dari kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwategi
dakwah adalah berbagai metode, siasat, atau tgii§g dipergunakan
dalam aktifitas dakwah (Syukir, 1983: 32).

Seorang dai atau mubaligh dalam menentukan strdedgvah
sangat memerlukan pengetahuan dan kecakapan digbrdatodologi.
Tanpa metode yang pas, maka materi dakwah tidak @ddeat diterima
oleh publik secara baik. Metode-metode dakwah yaaga digunakan

adalah metode ceramah, tanya jawab, delmajafalah), percakapan
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antar pribadi, demonstrasi, metode dakwah RashlullBAW,
pendidikan agama dan metode silaturrahmi (kunjumgarah).
Disamping metodologi, aspek penting lainnya dalaggidtan
dakwah adalah media. Media dakwah adalah segalatsegang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuamwvaltakyang telah
ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barangt€mal), orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya (Syuki31963). Beberapa
media dakwah yang biasa digukanan adalah lembagzalga
pendidikan formal, lingkungan keluarga, organisaganisasi Islam,

hari-hari besar Islam, media massa, dan seni budaya

2.1.2. Langkah-langkah Perencanaan Strategi Dakwah
Pembahasan terhadap proses perencanaan strategahdak
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perkiraan dan perhitungan masa depan.

2. Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka giamcap
tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya.
Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas
pelaksanaannya.

Penetapan metode.

Penetapan dan penjadwalan waktu.

Penempatan lokasi (tempat).

Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-faktor yaipgrtlkan
(Shaleh, 1986: 54-55).

w

No ok

Dengan memperhatikan dan memperhitungkan semuar fekt
atas, rencana strategis sangatlah perlu karenhah&nomena dakwah
Islam sangatlah kompleks. Agar misi dakwah dapathds# dan

berjalan dengan rencana yang diinginkan maka renstiategis harus
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disusun berdasarkan sekala urutan prioritas tinddkagan penyelesian
secara bertahap. Tahapan-tahapan pelaksanaan yetagpkan dalam
urutan prioritas, harus saling berkaitan, salinghamgang, dan tidak
dipisah satu sama lainnya (Hasibuan, 2001: 103).

Untuk mencapai strategi yang tepat harus mempkédmati
delapan langkah proses perencanaan strategi yaitu:

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses peremtana
strategis

Memperjelas mandat organisasi

Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi

Menilai lingkungan eksternal

Menilai lingkungan internal

Mengidentifikasi Isu strategis yang dihadapi orgasi
Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu

Menciptakan visi organisasi yang efektif untuk mdspan
(Bryson, 2001: 55-70)

ONOORWDN

Untuk lebih jelasnya, tiap langkah perencanaanegfimtersebut
dapat penulis paparkan sebagai berikut:

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses pereatabategis.
Tujuan langkah pertama adalah menegosiasikan Kestepa

dengan orang-orang penting pembuat keputuderision makers)
atau pembentukan opiniofini leaders) internal (dan mungkin
eksternal) tentang seluruh upaya perencanaan gticdde langkah
perencanaan yang terpenting. Dukungan dan komitmereka
merupakan hal yang sangat penting jika perencasiategi ingin
berhasil. Juga, melibatkan orang-orang penting p@mkeputusan

di luar organisasi biasanya merupakan implementasiakan

melibatkan banyak kelompok dan organisasi (Brys2001: 55).
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Jelasnya, beberapa orang atau kelompok harus memula
suatu proses. Salah satu tugas pemrakarsa adahetapiean secara
tepat siapa saja yang tergolong orang-orang penpiegbuat
keputusan. Tugas berikutnya adalah menetapkan ,okagmpok,
unit atau organisasi manakah yang harus dilibatkaam upaya
perencanaan. Kesepakatan awal akan dinegosiasileargal
setidak-tidaknya beberapa dari pembuat keputusglamipok, unit
atau organisasi.

. Memperjelas mandat organisasi.

Mandat formal dan informal yang ditempatkan pada
organisasi adalah “keharusan” yang dihadapi organis
Sesungguhnya, mengherankan bagaimana organisagntaer
mengetahui dengan tepat apa yang harus dikerjakan tidak
dikerjakan sebagai tugas mereka. Beberapa anggganisasi
misalnya, pernah membaca legislasi yang relevamatyran,
piagam, pasal-pasal dan perjanjian yang menguraikeamdat
formal organisasi. Maka, mungkin tidaklah menghkaan bila
banyak organisasi melakukan satu atau sekaliguskdkaliruan
yang mendasar. Mereka percaya bahwa mereka dilsatzesia lebih
ketat dalam tindakan mereka daripada diri merek#au a
menganggap bahwa jika mereka tidak dikatakan dergaplisit
untuk mengerjakan sesuatu, mereka tidak diizinkangarjakan hal

itu (Bryson, 2001: 56).
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3. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.

Misi organisasi, yang berkaitan erat dengan madatn
menyediakan raison de’etre-nya, pembenaran sosiabi b
keberadaannya. Bagi perusahaan, lembaga pemerintakau
organisasi, hal ini berarti organisasi harus bdrasaemenuhi
kebutuhan sosial dan politik yang dapat diiderasik Melihat
dengan sudut pandang ini, organisasi harus diangghpgai alat
menuju akhir, bukan akhir di dalam dan dari orgasiistu sendiri.
Komunitas juga tidak seharusnya dipandang sebddar dalam
komunitas itu sendiri, tetapi mesti mempertegasekmiaannya
yang didasarkan pada bagaimana sebaiknya merekaenmém
kebutuhan sosial dan politik stakeholder-nya yangragam,
termasuk kebutuhan stakeholder itu terhadap “parakomunitas”.

Namun, menetapkan misi lebih dari sekedar mempasteg
keberadaan organisasi. Memperjelas maksud dapangurangi
banyak sekali konflik yang tidak perlu dalam suatganisasi dan
dapat membantu menyalurkan diskusi dan aktivitaaragproduktif.
Kesepakatan tentang maksud-maksud berarti menetapka
gelanggang di mana organisasi akan berkompetisj getidak-
tidaknya dalam uraian yang lebih luas, merencang&i@m masa
depan. Lagi pula, misi yang penting dan dapat didem secara
sosial merupakan sumber ilham bagi stakeholdecikderutama

para pegawai. Bahkan, diragukan bahwa organisasapenencapai
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kebesaran atau kesempurnaan tanpa konsensus dasentach
stakeholder kunci tentang misi yang mengilhamirBmygon, 2001:
57).

. Menilai lingkungan eksternal.

Tim perencanaan harus mengeksplorasi lingkungdoadi
organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan amranyang
dihadapi organisasi. Sebenarnya, faktor “di dalamérupakan
faktor yang dikontrol oleh organisasi dan faktor dar” adalah
faktor yang tidak dikontrol oleh organisasi. Pelgatan ancaman
dapat diketahui dengan memantau pelbagai kekuatan d
kecenderungan politik, ekonomi, sosial dan teknol@ESTS).
PESTs merupakan akronim yang tepat bagi kekuatan da
kecenderungan ini, karena organisasi biasanya haersbah
sebagai jawaban terhadap kekuatan maupun kecegaderita dan
perubahan boleh jadi sangat menyakitkan. Sayangsgmua
organisasi juga seringkali hanya memfokus kepadeekas/ang
negatif dan mengancam dari perubahan itu, dan tidakfokus
kepada peluang yang dimunculkan oleh perubahagbietrs

Anggota badan pengurus dalam suatu organisasiabeau
jika mereka dipilih, seringkali lebih baik dalam mggdentifikasi
dan menilai ancaman dan peluang eksternal ketimparagpegawai
organisasi hal ini sebagian saja karena dewan pesdyoverning

board) bertanggung jawab untuk mengaitkan suatu orgsinisa
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dengan lingkungan eksternalnya dan juga sebalikBggangnya,
dewan pengurus ataupun pegawai biasanya tidak kokala
pekerjaan yang sistematik atau efektif dalam memgaimgkungan
eksternal. Akibatnya sebagian besar organisasiilke@g&apal yang
berusaha melayari perairan berbahaya tanpa mentkariaendera
pengawas manusia atau radar dan peralatan sonar.

Karena hal ini, baik pegawai maupun anggota dewan
pengurus harus mengandalkan proses penilaian eakyang relatif
formal. Teknologi penilaian eksternal agak sedeahanendorong
organisasi —secara murah, pragmatis dan efektitsrtuk
mengawasi apa yang terjadi dalam dunia yang lebatbyang
mungkin mempunyai pengaruh atas organisasi damcapaian
misinya (Bryson, 2001: 58-59).

. Menilai lingkungan internal.

Untuk mengenali kekuasaan dan kelemahan internal,
organisasi dapat memantau sumber dayauis), strategi sekarang
(process) dan kinerja qutputs). Karena sebagian besar organisasi
biasanya mempunyai banyak informasi tentang inpuggnisasi,
seperti gaji, pasokan, bangunan fisik dan persangding sama
dengan personalia purna waktdullttime equivalent). Mereka
cenderung memiliki gagasan yang kurang jelas mengsmnategi

mereka sekarang, seluruhnya atau menurut fungsiBigsanya
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mereka dapat sedikit mengatakan, jika segala @alang outputs,
apalagi pengaruh outputs tersebut kepada paraanaksy.

Ketiadaan relatif mengenai informasi kinerja menitkkan
masalah baik kepada organisasi maupun kepsdieholder-nya.
Stakeholder akan menilai manfaat suatu organisgsuai dengan
kriteria yang hendak digunakan stakeholder—bukaangy
diperlukan organisasi. Terutama bagi stakeholdsteekal, kriteria
ini biasanya berkaitan dengan kinerja. Jika orgemisidak dapat
menunjukkan keefektifannya terhadap kriteria dtalder, maka
tanpa memperhatikan setiap manfaat inheren daran@gsi,
stakeholder mungkin menarik dukungan mereka (Brys@®01.:
64).

. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi orgasi.

Lima unsur pertama dari proses secara bersama-sama
melahirkan unsur keenam, identifikasi isu strategigpersoalan
kebijakan penting yang mempengaruhi mandat, misirdai-nilai,
tingkat dan campuran produk atau pelayanan, kien manajemen
organisasi. Perencanaan strategis memfokus kepadapainya
“percampuran” yang terbaik antara organisasi dagklingannya.
Oleh karena itu, perhatian kepada mandat dan |imggko
eksternalnya dapat dipikirkan sebagai perencanaan ldar ke
dalam the outside in). Perhatian kepada misi dan nilai-nilai maupun

lingkungan internal dapat dianggap sebagai perexaradari dalam
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ke luar ¢he inside out). Secara khas, perencanaan itu merupakan
masalah yang sangat penting bahwa isu-isu strateéiiadapi
dengan cara terbaik dan efektif jika organisasi ining
mempertahankan kelangsungan hidup dan berhasil Gaganisasi
yang tidak menanggapi isu strategis dapat menghattédat yang
tidak diingini dari ancaman, peluang yang lenyau &eduanya.

Dalam pernyataan isu strategis harus menganduray tig
unsur, Pertama, isu harus disajikan dengan ringkas, lebih baik
dalam satu paragraf. Isu tersebut harus dibingkebagai
pertanyaan bahwa organisasi dapat mengerjakan tgeslika
organisasi tidak dapat melakukan sesuatu pun tgritahitu, maka
hal tersebut bukan suatu isu —setidaknya bagn@asi.

Kedua, faktor yang menyebabkan sesuatu isu menjadi
persoalan kebijakan yang penting harus didaftauskibnya, faktor
mandat, misi, nilai-nilai atau kekuatan kelemahaternal, serta
peluang dan ancaman eksternal apakah yang memadikiaini
suatu isu strategis? Mendaftar faktor ini akan laefiaiat dalam
langkah selanjutnya, pengembangan strategi. Setigpegi yang
efektif akan dibangun di atas kekuatan dan mendakebntungan
dari peluang sambil meminimalkan atau mengatagnkahan dan
ancaman. Dengan demikian pembingkaian isu strategnjadi
sangat penting karena pembingkaian itu akan memaséar bagi

pemecahan isu-isu.
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Ketiga, tim perencanaan harus menegaskan konsekuensi
kegagalan menghadapi isu. Tinjauan terhadap koesskuakan
menguak pertimbangan mengenai bagaimana isu-isy lyaragam
itu bersifat strategis, atau penting. Oleh karenaangngkah
identifikasi isu strategis benar-benar penting krkelangsungan,
keberhasilan dan keefektifan organisasi (Brysdd01256—67).

. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu.

Strategi diidentifikasikan sebagai pola tujuan, ijeddan,
program, tindakan, keputusan atau alokasi sumbema dang
menegaskan bagaimana organisasi harus mengerjag&ianituh
Strategi dapat berbeda-beda karena tingkat, fudgsi kerangka
waktu.

Selanjutnya, tim perencanaan harus merinci hambatan
mencapai alternatif, impian atau visi tersebut, dédak
memfokuskan secara langsung kepada prestasinyamDial ini,
suatu fokus tentang hambatan bukanlah ciri khaarkgikan proses
strategis. Tetapi melakukan hal demikian merupaedn cara untuk
menjamin bahwa strategi apapun yang dikembangkaan ak
menghadapi kesulitan implementasi secara langsuay tdlak
serampangan.

Strategi yang efektif harus memenuhi beberapa rkiite
Strategi yang efektif secara teknis harus dapatrpeksecara politik

dapat diterima oleh para stakeholder kunci, danshaesuai dengan
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filosofi dan nilai organisasi. Strategi yang eféktarus menjadi
etika, moral dan hukum organisasi. Juga, strateqg\efektif harus
menghadapi isu strategis yang mesti diselesaikays@B, 2001.:
68).

. Menciptakan visi organisasi yang efektif untuk mdspan.

Langkah terakhir dalam proses perencanaan, organisa
mengembangkan deskripsi mengenai bagaimana selarusn
organisasi itu sehingga berhasil mengimplementassteateginya
dan mencapai seluruh potensinya. Deskripsi ini pekan “visi
keberhasilan” organisasi. Visi keberhasilan harumgkat —tidak
lebih dari beberapa halaman— dan memberi ilhamn@oaang
diilhami oleh visi yang jelas dan kuat yang disaikg@a dengan
penuh keyakinan. Visi yang jelas dan kuat yangndpsakan dengan
penuh keyakinan. Visi yang memberikan ilham, sepétato “Saya
Mempunyai Impian”-nya. Memiliki sifat-sifat sebadsarikut:

Visi itu memfokus kepada masa depan yang lebih,baik
mendorong harapan dan impian, menarik nilai-nilanum,
menyatakan hasil yang positif, menekankan keku&i@ompok
yang bersatu, menggunakan bahasa gambar, rekaametafora,
dan mengkomunikasikan entusiasme dan kegembiradoih lanjut,
bagi kebanyakan organisasi, pengembangan visrtkaiean bukan
diperlukan untuk menghasilkan kemajuan yang daji&iati dalam

kinerja. Akan tetapi harus menunjukkan kemajuargysubstansial
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dalam keefektifan jika mereka benar-benar mengerddn
memecahkan beberapa isu strategis dengan memuéBkgson,
2001: 69-70).

Mengiringi delapan langkah di atas adalah tindakeasil dan
evaluasi —ketiganya ini juga harus muncul dalaap-tiap langkah
dalam proses itu. Selanjutnya, sementara prosegikdis dengan cara
berurutan dan linear, sebetulnya proses itu berjakecara berulang
karena pelbagai unsur dalam proses di atas jalarekaneuntuk
merumuskan strategi yang efektif.

Perencanaan strategi adalah inovasi manajemen gapgt
bertahan lama karena, tidak seperti banyak inoragakhir lainnya,
perencanaan strategi menerima dan dibangun di sdtspembuatan
keputusan. Memunculkan dan memecahkan isu-isungeatialah inti
pembuatan keputusan, sebagaimana hal itu meruprikgrerencanaan
strategis.

Perencanaan strategi berupaya memperbaiki bentubysgan
keputusan yang paling buruk, namun, menjamin  balisvaisu
dimunculkan dan dipecahkan dalam cara-cara yanggam&mngkan
organisasi dan stakeholder sebagai kuncinya.

Berpijak dari delapan langkah perencanaan stratiegsebut,
maka sebuah organisasi dalam hal ini pondok pesariiendaknya

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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1. Strength (kekuatan)
Yaitu harus memperhitungkan kekuatan yang dimitiik
internal maupun eksternal. Dan secara bersingguteagan
manusia, dananya, beberapa kegiatan yang dimiliki.

2. Weakness (kelemahan)
Yakni memperhitungkan kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya, yang menyangkut aspek-aspek sebagaaman
dimiliki sebagai kekuatan misalnya kualitas manugaa
dananya, dan sebagainya

3. Opportunity (peluang)
Yakni seberapa besar peluang yang mungkin tersdidia
luar, hingga peluang yang sangat kecil sekalipupatia
diterobos

4. Threats (ancaman)
Yakni memperhitungkan kemungkinan adanya ancaman da
luar (Rafi'udin dan Djaliel, 1997: 76-77).

Melalui analisis SWOT tersebut suatu pondok pesanaikan
mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga mamepyusun
strategi dakwah dengan sebaik-baiknya, sehingga pmamencapai

hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan pondaknpres.

2.2.Pengembangan Sumber Daya Pesantren
2.2.1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Pesantren
Suatu organisasi, badan hukum, atau perusahaanyjaagnya
ekonomis, keagamaan, politis, pendidikan, rekredifebut lembaga.
Sedangkan istilah pengembangan lembaga juga bisatikdn
sebagaimana konsep pengembangan organisasi.
Istilah pengembangan organisasi (lembaga) telabrglimakan
pada banyak teknik perilaku dan teknik yang digamakuntuk
mendekati konflik dan perubahan dalam organisasngBmbangan

organisasi adalah upaya yang berencana, mencasgtukuhan orang
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dan dikelola dari atas untuk meningkatkan efelds/ilan kesehatan
organisasi melewati intervensi terencana atas prgaeg terjadi dalam
organisasi dengan memanfaatkan pengetahuan yaagabetari iimu
perilaku (Gibson, 1997: 353).

Warner Bruke (Clark University) mendefinisikan
Pengembangan Organisasi sebagai suatu proses panulzalam
budaya organisasi melalui penggunaan teknologit dan teori ilmiah
keperilakuan. Berbeda dengan Warner, Edgar Schemgantikan PO
sebagai seluruh kegiatan yang disusun oleh parajerakaryawan dan
lain-lain yang diarahkan menuju pembuatan dan peaja “kesehatan
organisasi sebagai suatu sistem total” (Handok®&5B37).

Sedangkan sumber daya itu sendiri terdiri dari smimaya
material khususnya berupa sarana prasarana, sudalyer finansial
dalam bentuk alokasi dana untuk setiap program ptayek, sumber
daya manusia, sumber daya teknologi dan sumberidfoyanasi.

Jadi, pengembangan sumber daya pesantren adaksds prang
berencana, dimanajemeni dan secara sistematis oregogubah kultur,
sistem, dan perilaku organisasi pondok pesantrena gneningkatkan
efektivitas dan kesehatan Ilembaga pesantren teérsatalam
memecahkan masalah dan pencapaian sasaran (tbgraajtan dengan
sumber daya yang dimilikinya.

Dilihat dari historis fenomenologis, pondok pesantrtelah

berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan Igsiae, pusat
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dakwah dan pusat pengembangan masyarakat muslilnddnesia

(Dewan Redaksi, 1993: 99). Seperti komunitas lannpondok

pesantren terbangun karena adanya ikatan—ikataal «esgamaan di
antara anggotanya. Dalam proses perkembangapegantren masih
tetap disebut suatu lembaga keagamaan yang mekayajar
mengembangkan dan mengajarkan ilmu agama Islamgdbesegala
dinamikanya pesantren dipandang sebagai lembagg wyeamupakan

pusat dari perubahan-perubahan masyarakat lewaat&egdakwah

Islam.

Menurut Hasbullah tujuan terbentuknya pesantren atdap
dibedakan menjadi dua macam: tujuan umum dan tljbasus. Tujuan
umum adalah membimbing manusia menuju kepribadiarslim,
mengarahkan masyarakat melalui ilmu dan amal. Sgpdan tujuan
khusus, untuk mempersiapkan santri menjadi alimuil@mgama,
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya (HasbullaB85: 24-25). Pada
intinya keberadaan pondok pesantren memiliki tujuamtuk
mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Untuk dapagengdmangkan
sumber daya pesantren yang bermanfaat bagi masyanaéka pondok
pesantren perlu memiliki modal sosial.

Modal sosial adalah kemampuan masyarakat untukrjaskena
demi mencapai tujuan bersama di dalam berbagaimpsk dan
organisasi. Kemampuan bekerjasama muncul dari &apaan umum di

dalam sebuah masyarakat atau di bagian—bagiangpkénil dalam
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masyarakat. Modal sosial bisa dilembagakan (mekgiasaan) dalam
kelompok yang paling kecil ataupun dalam kelompasyarakat yang

besar seperti pondok pesantren.

2.2.2. Konsegp Pengembangan L embaga (Organisasi)

Sebagai konsep formal Pengembangan Organisasihabata,
dan “istilah Pengembangan Organisasi sendiri mabdefinisikan
secara tidak konsisten, terutama sebagai labelabarbkegiatan”.
Pengembangan organisasi berhubungan dengan stategistsistem,
proses-proses guna menimbulkan perubahan orgamsssgguai dengan
rencana, sebagai suatu alat guna menghadapi ssiteessi yang
berubah yang dihadapi oleh organisasi modern, ydery berupaya
untuk menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkangaereka
(Winardi, 1994: 210).

Pengembangan Organisasi adalah suatu usaha jpagkeng
untuk  memperbaiki proses-proses pemecahan masalam d
pembaharuan organisasi, terutama melalui manajerbexdaya
organisasi yang lebih efektif dan kolaboratif — giem tekanan khusus
pada budaya tim-tim kerja formal — dengan bantuamgpntar
perubahan, katalisator, dan penggunaan teori dianoltayi ilmiah
keperilakuan terapan, mencakup riset kegiatan (kfin2994: 210).

Jadi, pengembangan lembaga pesantren bertujuank untu
mengubah semua elemen dari kultur lembaga yangyadg, mencakup

misalnya keyakinan, sikap, nilai-nilai, strukturedttur dan sebagainya
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guna memungkinkan lembaga tersebut menghadapi gieanb
perubahan teknologikal dan perubahan-perubahannyiinyang
berlangsung dengan cepat, yang terjadi di dalagkdingannya. Hal ini
dilakukan dengan tanpa menghilangkan ciri khasnym didak
menghilangkan hal-hal yang baik di dalamnya.

Sasaran dan tujuan pengembangan organisasi temgapada
diagnosis kebutuhan-kebutuhan sesuatu organisamien& upaya
pengembangan organisasi berkaitan dengan metodeleneierangsang
perubahan yang terpusat pada klien. Menurut Gil§$6a7: 353), ada
tiga sub sasaran pengembangan organisasi:

1. Perubahan Sikap
2. Modifikasi Perilaku
3. Menginduksi Perubahan Dalam Struktur dan Kk&hija

Tujuan PO pada hakekatnya adalah untuk mengubainukel
iklim organisatoris di mana para manajer bertugedangkan tujuan
normatif PO adalah:

1. Perbaikan dalam kompetensi antar pribadi

2. Perubahan dalam sistem-sistem nilai demikian rapagga
faktor-faktor manusia dan perasaan-perasaan d&pajghp
sah;

3. Pengembangan pemahaman antar kelompok dan intra
kelompok guna mengurangi ketegangan-ketegangan
(misalnya kapasitas dari kelompok-kelompok fungaion
untuk bekerja efektif);

4. Pengembangan metode-metode lebih baik dalam hal
penyelesaian konflik dibandingkan dengan metodesdeet
birokratik yang biasanya dilaksanakan;

5. Pengembangan sebuah sistem organik dan bukan sebuah
sistem mekanikal. (Gibson, 1997: 353)
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2.2.3. Macam-macam Sumber Daya Pesantren
Institusi pesantren memiliki beberapa potensi astamber daya
yang bisa digali. Jika dimanfaatkan dengan baiéka lembaga ini
bisa menjadi rahmat bagi masyarakat sekitarnya. Belaerapa potensi
positif yang dimiliki pesantren pada umumnya, yait

1. Potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan kyai
sebagai pemimpin yang kharismatik dan para sawtryang
berakhlak baik, mereka berpotensi sebagai agen gpes
pemberdayaan masyarakat desa. Namun, kharisroeange
kyai bila sangat diandalkan bagi perkembangauah
lembaga, maka pada suatu saat akan berbalik mepgéehsi
yang sangat negatif.

2. Potensi Sumber Daya Alam (SDA), yaitu lahan luasgya
dimiliki oleh pesantren, dapat dimanfaatkan olehrapa
pengelola pesantren untuk mengembangan pertan&DA
ini juga penting sebagai lahan percontohan begyarakat
sekitar yang ingin belajar di pesantren.

3. Potensi Teknologi yang dimiliki pesantren ggbhatempat
untuk berkembangnya dan mengaplikasikan teknokmyta
meyebarluaskannya ke masyarakat sekitar.

4. Potensi Kelembagaan. Keberadaan pesantren yangeheangi
hampir setiap desa di Indonesia, sangat bempdtuntuk
mengembangkan perekonomian masyarakat pedesaan.

5. Potensi Jaringan Antar Pondok Pesantren, denga
mengembangkan silaturrahmi  dan ukhuwah islanhiyya
Potensi ini bisa dijadikan sebagai dasar meqgilma suatu
jaringan informasi dan jaringan pemasaran dirantembaga-
lembaga itu sendiri (Depag RI, 2003: 14).

Pesantren sebagai agen pengembangan masyarakasayayay
diharapkan bisa mempersiapkan sejumlah konsep p#agmgan antara
lain dalam bidang sumber daya manusia, ekonomitelamologi, baik
untuk peningkatan kualitas pondok pesantren italisemaupun untuk
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Pengeyaba

pengembangan pondok pesantren juga diharapkan rb&gadikan
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santri memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengamajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Abdullah, 2008: 79).

Parameter pengembangan sumber daya pesantren uterseb
dilakukan melalui tiga hal, yaitu:
1. Kepercayaan

Kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalanalseb
masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya perilajur,jteratur, dan
kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianutrbarsaalam
masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan tinggiran-aturan
sosial cenderung bersifat positif serta hubungdnihgan juga
bersifat kerjasama.

Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah dipercaya
masyarakat karena telah berjuang demi kemaslahatet. Salah
satu misi pondok pesantren adalah menyebarkan najgeag
humanis religius. Humanisme adalah paham filsafangy
menjunjung tinggi nilai dan kedudukan manusia serta
menjadikannya sebagai kriteria segala sesuaengén kata lain,
humanisme menjadikan tabiat manusia beserta batas-bdan
kecenderungan alamiah manusia sebagai obyek (Th&ya/www.
kompas.com/kompas-cetak/0402/04/Bentara/824931.htBgngan
misi mengajarkan ajaran agama yang humanis, popéskntren

akan lebih mudah menanamkan kepercayaan kepadarakasty
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2. Norma

Norma-norma terdiri dari pemahaman-pemahaman,- nilai
nilai, harapan-harapan dan tujuan-tujuan yang diyaldan
dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Normg gamnut oleh
pondok pesantren adalah norma agama. Ajaran aganmaenjadi
modal utama bagi pondok pesantren dalam menjaliouigan
dengan pihak luar.

Ajaran Islam merupakan kesempurnaan sikap cintadeep
manusia, binatang, tanaman atau tumbuhan, abeenda mati,
bumi dan surga, sebagai abdi Allah dan ketaatara gadkum-
hukum alam. Al-Qur'an mengingatkan setiap orarangy beriman
untuk bertingkah laku yang baik dalam setiap rakhalat. Bahwa
segala puji bagi Allah, Dialah Tuhan semestmma Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dari sini dagedtdhui bahwa
Tuhan menyayangi makhluk-Nya, manusia yang diberi
kesempurnaan di dalam hidupnya seperti akal,ysudagunakan
untuk membantu dan menyayangi sesama.

Dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159 dijelaskan

* Forde BIQHE @HORNOEOE0 o HRORI+wo
@6 7@ e B 2w 86 CYUW

SHrHQ M@a e XINMNONHEXIN SO XL
T M@ wldRO {INYE BXOOYX Acrde
A& BN &3 gRa g 0o
J2€00= 0N AN IR FH €0

B ZOIT G e ORx FLDLIOR o XA 60
OWOK T A @000 86 GLEDOIR S @RI 0o
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu lagrsik
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauluka

dari sekeliingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabitauka

Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertawakkal kepada-Nya.

Dengan landasan agama, segala sesuatu yang ditakuka
pondok pesantren bukan didasarkan pada tendensiimedlainkan
untuk beribadah dan mencapai ridha Allah. Dasamaggang kuat
ini juga merupakan modal dalam membina hubungak ib&rnal
maupun eksternal yang membutuhkan kejujuran daertkgtaan.

. Jaringan

Kemampuan pondok pesantren dalam membangun jaringan
dapat memberikan kontribusi yang besar dalam pebgegan
pondok pesantren itu sendiri. Perkembangan ponds#rgren dapat
dilihat dari sejauhmana institusi supra struktungmk pesantren
seperti Pemda, Kandepag, Kanwil, Departemen AgamatRialam
memperhatikan pondok pesantren. Perhatian bukayahsekedar
kunjungan tetapi juga bantuan baik materiil maupoimaterial
(Nurhadi, 2007: 61). Jaringan tersebut memfasilitesjadinya
komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnypekeayaan

dan memperkuat kerjasama. Pondok pesantren pentabarmgun

jaringan-jaringan yang kokoh supaya dapat menikgkasumber
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daya yang ada, dengan cara membangun relasi kedakumpun
keluar pesantren yang kuat, baik bersifat formalpoa informal.
Kemampuan pondok pesantren untuk bekerjasama dan

menumbuhkan kepercayaan baik di antara anggotaetamyg maupun
dengan pihak luar merupakan kekuatan yang beska gondok
pesantren dan masyarakat saling bekerjasama dag parcaya yang
didasarkan kepada nilai—nilai universal yang adaka tidak akan ada
sikap saling curiga, saling jegal, saling menindts sebagainya
sehingga ketimpangan—ketimpangan antara kelompalg yaiskin
dengan yang kaya akan bisa diminimalkan. Di pit@k komunitas
pesantren yang kuat dan mempunyai modal yang ldimcaya akan
memudahkan jaringan kerjasama dengan pihak luauaBan jaringan
ini dapat berpengaruh pada pengembangan pondoktpasdaik fisik
(misalnya kelengkapan sarana dan prasarana) mangpufisik (seperti

peningkatan kualitas sumber daya manusia; kyadasian santri).

Teknik-teknik Pengembangan L embaga

Pada dasarnya, teknik-teknik pengembangan organisas
mencakup tindakan-tindakan mempersatukan kelorkptiknpok atau
pasangan-pasangan kelompok guna mempelajari isteralereka
sendiri, aktivitas-aktivitas mereka dan sentimemtisgen serta
hubungan-hubungan mereka dengan efektivitas omanis (Winardi,
1994. 216). Para manajer mempunyai banyak tekrék pendekatan

intervensi yang tersedia, di mana teknik-teknik diklasifikasikan
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menurut kelompok sasaran. Teknik-teknik yang ddpgainakan untuk

mengembangkan oraganisasi tersebut adalah selstaitb

1.

Pengembangan Organisasi (PO) untuk perseorangdimaha
Sensitifitas adalah teknik “PO” pertama dan cukupluas
penggunaannya. Dalam kelompok “latihan”, kira-ke@puluh
peserta diarahkan oleh seorang pemimpin yang itenattuk
meningkatkan sensitifitas dan ketrampilan penaagan
hubungan-hubungan antar pribadi.

Pengembangan Organisasi untuk dua atau tiga oremajisa
transaksional memusatkan perhatiannya pada gaya islan
komunikasi (transaksi atau berita) antara oramg@r Ini
mengajarkan orang-orang untuk mengirim berita yjatas dan
bertanggung jawab serta memberikan tanggapan yajeg dan
beralasan.

Pengembangan Organisasi untuk tim atau kelompDklam
konsultasi proses, seorang konsultan bekerja denmaa
anggota organisasi untuk membantu mereka memahami
dinamika hubungan-hubungan pekerjaan dalam berlsitgasi
kelompok merubah cara-cara mereka bekerja sama dan
mengembangkan berbagai ketrampilan diagnostik dan
pemecahan masalah yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah yang lebih efektif.

Pengembangan Organisasi untuk hubungan-hubunger an
kelompok. Untuk memungkinkan organisasi menilai
kesehatannya sendiri dan untuk menetapkan reneacana
kegiatan bagi perbaikan, pertemuan (rapat) kotddy dapat
digunakan. Ini merupakan pertemuan satu-hari yaiikutd
semua manajer organisasi dimana mereka membahbagber
masalah, menganalisa sebab-sebab yang mendasadaya,
merencanakan kegiatan-kegiatan perbaikan.

Pengembangan Organisasi untuk organisasi kesaluruh
Teknik survai umpan balik dapat digunakan untuk meraiki
oprasi-oprasi organisasi keseluruhan. Ini meligpgngarahan
sikap dan survey-survey lainnya serta pelaporarnil-hasil
secara sistematik kepada para anggota organisasi.aRggota
kemudian menentukan kegiatan-kegiatan apa perlunhilia
untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan kesempata
yang tidak terliput dalam survai (Winardi, 1994621

2.2.5. Proses Pengembangan Organisasi (Pondok Pesantren)

Pengembangan organisasi merupakan sebuah pendekatan

situasional atau kontingensi, guna memperbaiki teféks sesuatu
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organisasi, termasuk dalam pondok pesantren. Pdragegan lembaga
pendidikan pesantren menjadi suatu proses yangelbejtan —

direncanakan, dan yang bersifat sistematik, kenmudipusatkan pada
persoalan perubahan — yang bertujuan agar lemleagebtit menjadi
lebih efektif, dan tentunya pengembangan itu dengampa

menghilangkan ciri khasnya.

Termasuk di dalam pengembangan organisasi adaldiadse
jenis perilaku manajerial sepextoaching, pelatihan, mentoring, dan
konsultasi tentang karir yang dirancang untuk mgkatkan
ketrampilan seseorang dan memudahkan penyesuaidmadap
pekerjaannya serta pengembangan karirnya.

French dan Bell seperti dikutip Yuki (1994: 125)late
mengidentifikasikan sekumpulan kondisi yang digeatu bagi sukses
program pengembangan organisasi (lembaga), yangraseingkas
dapat diperinci sebagai berikut:

1. Pengenalan oleh manajer atau lainnya, bahwa oagnis
mempunyai berbagai masalah
Penggunaan tenaga ahli dari luar organisasi sebagai
konsultan
Dukungan dan keterlibatan para manajer tingkat atas
Keterlibatan para pemimpin kelompok kerja
Pencapaian sukses awal dengan usaha PO
Pendidikan bagi para anggota organisasi tentang PO
Pengahargaan terhadap kekuatan-kekuatan para manaje
Keterlibatan para manajer departemen personalia
Pengembangan sumber daya PO internal

10 Manajemen efektif program PO
11.Pengukuran hasil-hasil pengembangan organisasi.

N
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Lappit dan Schmidt seperti dikutip Wahjosumidjo 20 71)
mengemukakan bahwa proses pengembangan organisqet d
digambarkan melalui enam tahap, yaitu:

1) Terciptanya organisasi barcr€ating a new organization);

2) Hidup sebagai suatu sistem yang dapat berkemisangving as a
viable system);

3) Memperoleh stabilitag@ining stability);

4) Memperoleh reputasi dan mengembangkan kebangaggamnf
reputation and devel oping puide);

5) Memperoleh keunikan dan kemampuan adaptasihidving
uniqueness and adaptability);

6) Membantu masyarakatdntributing to society).

Enam tahap proses pengembangan organisasi terdapat
diimplementasikan pada pondok pesantren. Melaluamentahap
perkembangan tersebut, pondok pesantren dapatnbleske secara

optimal.



